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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh upah, tunjanga, insentif, dan 

umur terhadap produktiviitas tenaga kerja yang berada di PT. Cipta Agung Manis Konawe 

Selatan. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui kepustakaan, observasi dan 

dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis data yang di jadikan acuan dalam 

penelitian ini berupa data primer yang terdiri dari pengaruh upah terhadap produktivitas tenaga 

kerja, pengaruh tunjangan terhadap produktivitas tenaga kerja, pengaruh insentif terhadap 

produktivitas tenaga kerja dan pengaruh umur terhadap produktivitas tenaga kerja yang berada di 

PT. Cipta Agung Manis Konawe Selatan . hasil dari penelitian ini adalah upah, tunjangan, 

insentif, dan umur yaitu sama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja di PT. Cipta Agung Manis Konawe Selatan. 

Kata kunci: upah, tunjangan, insentif, umur, produktivitas.. 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the effect of wages, support, incentives, and age on labor 

productivity at PT Cipta Agung Manis South Konawe. Data collection in this study through 

literature, observation and documentation. This type of research is quantitative. The type of data 

used as a reference in this study is primary data consisting of the effect of wages on labor 

productivity, the effect of allowances on labor productivity, the effect of incentives on labor 

productivity and the effect of age on labor productivity at PT. Cipta Agung Manis South 

Konawe. The results of this study are wages, allowances, incentives, and age, which both have a 

significant effect on labor productivity at PT. Cipta Agung Manis South Konawe. 

 

Keywords: wages, allowances, incentives, age, productivity. 



 
 

PENDAHULUAN  

Peranan sumber daya manusia atau 

tenaga kerja merupakan faktor penting 

dalam penunjangan produktivitas tenaga 

kerja dalam industri PT. Cipta Agung 

Manis yang memproduksi tepung tapioka. 

Keberhasilan sebuah perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh produktivitas tenaga 

kerjanya. Semakin tinggi produktivitas 

tenaga kerja, semakin tinggi pula 

produktivitas perusahaannya. 

Adapun upah, merupakan salah satu 

hal yang dapat nerpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja, menurut 

(Handoko, 1993) Gaji pokok atau upah 

merupakan sebagai pemberian pembayaran 

finanasial kepada karyawan sebagai balas 

jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan 

dan sebagai motoivasi pelaksanaan 

kegiatan diwaktu yang akan datang. Jadi 

upah yang dimaksud ialah pemberian upah 

atau gaji yang sesuai dan tidak pernah telat 

dalam pemberian upah atau gaji pokok 

terhadap karyawan,karena upah yang 

diberikan dapat mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih giat dan berproduksi 

lebih banyak, karena produksi yang 

dihasilkan dapat dihargai dengan 

perhitungan ongkosnya. 

Pengaruh tunjangan juga merupakan 

hal yang penting terhadap peningkatan 

produktivitas tenaga kerja di PT. Cipta 

Agung Manis, menurut (Moekijat, 1999) 

tunjangan adalah balas jasa tidak langsung 

yang diberikan perusahaan kepada tenaga 

kerjanya diluar upah dan gaji guna 

meningkatkan produktivitas. Tunjangan 

yang biasa di terapkan dalam perusahaan 

Industri PT. Cipta Agung manis Konawe 

Selatan seperti pada umumnya yaitu 

seperti  pemberian Tunjangan Hari Raya 

(THR) yang diberikan kepada para 

karyawan PT. Cipata Agung Manis 

konawe selatan menjelang Hari Raya Idul 

Fitri, guna balas jasa terhadap para pekerja 

sehingga dapat berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja dan terhadap 

perusaahaannya. 

Adapun pengaruh insentif juga dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas tenaga kerja di PT. Cipta 

Agung Manis, menurut (Mangkunegara, 

2002: 89), insentif merupakan suatu 

bentuk motivasi yang dinyatakan dalam 

bentuk uang atas dasar kepuasan kerja 

yang tinggi dan juga merupakan rasa 

pengakuan dari pihak organisasi terhadap 

kepuasan kerja dan kontribusi terhadap 

organisasi (perusahaan). Jadi insentif 

merupakan bentuk motivasi yang 

diberikan dalam bentuk uang karena 

kepuasan kerja yang baik, dan pengakuan 

dari dalam perusahaan tersebut terhadap 

kepuasan kerja yang dilakukan oleh 

karyawannya, sehingga dapat berpengaruh 

terhadapa peningkatan produktivitas 

tenaga kerja dan begitu pula peningkatan 

dalam perusahaan PT. Cipta Agung Manis. 

Selain pengaruh upah, tunjangan 

maupun insentif, umur juga dapat 

berpengaruh penting dalam hal 

peningkatan produktivitas tenaga kerja 

sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan. Adapun 

Menurut Firmansyah (2015:45) umur 

seseorang dapat mencerminkan 

kemampuan dan kondisi seseorang secara 

fisik, yang memungkinkan menjadi 

penentu tingkat produktivitas kerja 

seseorang. Semakin bertambahnya usia 

seseorang maka kemampuan dan kekuatan 

fisik akan berkurang yang menyebabkan 

produktivitas kerjanya menurun. Jadi bisa 

dikatakan umur/usia seseorang dapat 

menggambarkan kemampuan dan kondisi 

seseorang secara fisik, dan hal tersebut 

dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

para karyawan dalam PT. Cipta Agung 

Manis. 

Keberhasilan perusahaan di PT. 

Cipta Agung Manis ditunjang oleh 

produktivitas tenaga kerja di dalam 

industri tersebut. Maka dari itulah 

mengapa upah, tunjangan, insentif, dan 

umur dapat berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja karyawan, 

sehingga dapat berpengaruh pula terhadap 

peningkatan produktivitas dalam PT. Cipta 

Agung Manis. 



 
 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka akan 

dilakukan penelitian tentang pengruh upah, 

tunjangan dan insentif terhadap  umur dan 

produktivitas tenaga kerja. Metode 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Kunatitatif, 

yaitu mengumpulkan data primer”. 

 

KAJIAN TEORI 

Upah 

Upah menurut pasal 1 angka 30 UU 

N0.13 tahun 2013 tentang ketenagakerjaan 

(UU 13/2003), upah adalah hak pekerja 

yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari 

pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan 

menurut suatu perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau peraturan perundang-

undangan, termasuk tunjangan bagi 

pekerja dan keluarganya atas suatu 

pekerjaan atau yang telah dan akan 

dilakukan. Yang dimaksud dengan upah 

adalah hak pekerja / karyawan yang 

diterima dan dinyatakan dalam bentuk 

uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja. Sehingga pemberian upah / 

gaji tersebut sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas ketenagakerjaan dalam suatu 

industri. Adapun indikator teori: 

a. Imbalan 

b. kesepakatan 

Tunjangan 

Tunjangan Menurut Simamora 

(2004:47) disamping gaji, kompensasi juga 

meliputi cakupan tunjangan-tunjangan. 

Tunjangan karyawan (employe benefit) 

adalah pembayaran-pembayaran dan jasa-

jasa yang melindungi dan melengkapi gaji 

pokok, dan perusahaan membayar semua 

atau sebagian dari tunjangan. Efek utama 

tipe pada tunjangan kompensasi yaitu 

menahan karyawan didalam organisasi 

atas basis jangka panjang. Terdapat sedikit 

bukti bahwa variasi sangat besar dari 

program tambahan yang seering di 

istilahkan tunjangan perlengkapan, 

berfungsi memotivasi karyawan ke arah 

produktivitas yang lebih tinggi. Adapun 

indikator teori: 

a. Tunjangan  

b. Perlindungan 

Insentif  

Insentif menurut (Mangkunegara, 

2002: 89), insentif merupakan suatu 

bentuk motivasi yang dinyatakan dalam 

bentuk uang atas dasar kepuasan kerja 

yang tinggi dan juga merupakan rasa 

pengakuan dari pihak organisasi terhadap 

kepuasan kerja dan kontribusi terhadap 

organisasi (perusahaan). Berdasarkan 

pemaparan diatas insentif merupakan 

bentuk motivasi yang diberikan dalam 

bentuk uang karena kepuasan kerja yang 

baik, dan pengakuan dari dalam organisasi 

tersebut terhadap kepuasan kerja yang 

dilakukan oleh karyawannya. Adapun 

indikator teori: 

a. Motivasi 

b. Kepuasan kerja 

Umur  

Menurut Elisabeth dalam Wawan 

dan Dewi (2010) usia adalah umur 

individu yang terhitung mulai saat 

dilahirkan sampai berulang tahun. 

Semakin cukup umur,tingkat kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berfikir dan bekerja. Umur 

karyawan sangat menentukan keberhasilan 

dalam melakukan suatu pekerjaan, baik 

yang bersifat fisik maupun nonfisik. Pada 

umumnya, karyawan yang berumur tua 

mempunyai tenaga kerja fisik yang lemah 

dan terbatas, sebaliknya tenaga kerja yang 

berumur masih terbilang muda akan 

mempunyai tenaga yang/ fisik yang kuat 

pula. Adapun indikator teori: 

a. Produktiv dalam bekerja 



 
 

b. Fisik yang kuat 

Produktivitas kerja 

Produktivitas menurut (Hasibuan 

dalam Busro, 2018: 340),  produktivitas 

merupakan perbandingan antara Output 

(hasil) dengan input (masukan). Jika 

produktivitas naik akan meningkatkan 

efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan 

sisitem kerja, teknik produksi dan adanya 

peningkatan keterampilan dari tenaga 

kerjanya. Adapun indikator teori: 

a. Meningkatkan efisensi 

b. Peningkatan keterampilan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi penelitian ini yaitu berjumlah 209 

pekerja di PT. Cipta Agung Manis 

Konawe Selatan, dimana terdiri dari 25 

karyawan staff dan 184 karyawan non staf. 

Berdasarkan rumus slovin, maka sampel 

yang diperoleh sebanyak 100 responden. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan 

beberapa sumber data yaitu: 

1. Kepustakaan 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Kuesioner  (metode angket) 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode statistik 

parametrik. Statistik parametrik 

merupakan metode yang digunakan untuk 

menguji data yang mendekati atau 

mendistribusi normal (Arifin, 2008:103). 

Selanjutnya analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis data yang 

dilakukan denganuji instrumen, uji asumsi 

klasik, analisis koefisien determinasi 

berganda, analisis jalur dan pengujian 

hipotesis. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Koefisien Determinan (R
2)

 

 
Berdasarkan hasil olah data regresi 

di atas, diperoleh nilai Koefisien 

Determinasi yang disesuaikan (adjusted 

R²) adalah 0,711 artinya 71,1% (persen) 

variasi dari semua variabel bebas (upah, 

tunjangan, insentif dan umur) dapat 

menerangkan variabel tak bebas 

(produktivitas), sedangkan sisanya sebesar 

28,9 % ( persen) diterangkan oleh variabel 

lain yang tidak diajukan dalam penelitian 

ini. 

Pengujian koefisien regresi bertujuan 

untuk menguji signifikansi hubungan 

antara variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y) baik secara 

bersama-sama (dengan Uji F) maupun 

secara individual (dengan Uji t).  

Uji T 

 
1. variabel upah terhadap variabel 

insentif 

Variabel Upah berpegaruh secara 

positif dan signifikan tehadap variabel 

insentiv untuk para karyawan yang 

bekerja. Hal ini terlihat dari signifikansi 

variabel upah yaitu 0,000 < 0,05, dan nilai 

ttabel = 1,985.  Berarti nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (10,098  > 1,985), maka H0 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,850
a
 ,723 ,711 2,158 

a. Predictors: (Constant), UMUR, UPAH, INSENTIF, 

TUNJANGAN 

Sumber: diolah pada Desember 2023 

Hasil Uji T (Parsial) 

Variabel 
T 

hitung 
>/ <  T tabel Nilai sig. α 

Upah terhadap insentif 10,098 >  1,985  0,000 0,05 

Tunjangan terhadap Insentif 11,183 >  1,985  0,000 0,05 

Insentif terhadap Umur 9,475 >  1,985  0,000 0,05 

Insentif terhadap Produktivitas 11,178 >  1,985  0,000 0,05 

Upah Terhadap Umur 8,193 >  1,985  0,000 0,05 

Upah terhadap produktivitas 9,168 >  1,985  0,000 0,05 

Tunjangan terhadap umur 8,694 >  1,985  0,000 0,05 

Tunjangan terhadap Produktivitas 13,008 >  1,985  0,000 0,05 

Umur terhadap Produktivitas 10,398 >  1,985  0,000 0,05 

 



 
 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi upah berpengaruh 

signifikan terhadap insentif untuk para 

karyawan yang bekerja. 

2. variabel Tunjangan terhadap 

variabel Insentif 

Variabel Tunjangan berpegaruh 

secara positif dan signifikan tehadap 

variabel insentif untuk para karyawan yang 

bekerja. Hal ini terlihat dari signifikansi 

variabel tunjangan yaitu 0,000 < 0,05, dan 

nilai ttabel = 1,985.  Berarti nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (11,183  > 1,985), maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi tunjangan 

berpengaruh signifikan terhadap insentif 

untuk para karyawan yang bekerja. 

3. variabel Insentif terhadap variabel 

Umur 

Variabel insentif berpegaruh secara 

positif dan signifikan tehadap variabel 

umur untuk para karyawan yang bekerja. 

Hal ini terlihat dari signifikansi variabel 

insentif yaitu 0,000 < 0,05, dan nilai ttabel = 

1,985.  Berarti nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (9,475  > 1,985), maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi insentif berpengaruh signifikan 

terhadap variabel umur. 

4. variabel Insentif terhadap variabel 

Produktivitas 

Variabel insentif berpegaruh secara 

positif dan signifikan tehadap variabel 

produktivitas. Hal ini terlihat dari 

signifikansi variabel insentif yaitu 0,000 < 

0,05, dan nilai ttabel = 1,985.  Berarti nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (11,178  > 

1,985), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi insentif 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

produktivitas. 

5. variabel Upah terhadap variabel 

Umur 

Variabel upah berpegaruh secara 

positif dan signifikan tehadap variabel 

umur. Hal ini terlihat dari signifikansi 

variabel upah yaitu 0,000 < 0,05, dan nilai 

ttabel = 1,985.  Berarti nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (8,193 > 1,985), maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi upah berpengaruh signifikan 

terhadap variabel umur. 

6. variabel Upah terhadap variabel 

Produktivitas 

Variabel upah berpegaruh secara 

positif dan signifikan tehadap variabel 

produktivitas. Hal ini terlihat dari 

signifikansi variabel upah yaitu 0,000 < 

0,05, dan nilai ttabel = 1,985.  Berarti nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (9,168 > 1,985), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi upah berpengaruh 

signifikan terhadap variabel produktivitas. 

7. variabel Tunjangan terhadap 

variabel Umur 

Variabel tunjangan berpegaruh 

secara positif dan signifikan tehadap 

variabel umur. Hal ini terlihat dari 

signifikansi variabel tunjangan yaitu 0,000 

< 0,05, dan nilai ttabel = 1,985.  Berarti nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (8,694 > 1,985), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi tunjangan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

umur. 

8. variabel Tunjangan terhadap 

variabel Produktivitas 

Variabel tunjangan berpegaruh 

secara positif dan signifikan tehadap 

variabel produktivitas. Hal ini terlihat dari 

signifikansi variabel tunjangan yaitu 0,000 

< 0,05, dan nilai ttabel = 1,985.  Berarti nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (13,008 > 

1,985), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi 

tunjangan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel produktivitas. 



 
 

9. variabel Umur terhadap variabel 

Produktivitas 

Variabel umur berpegaruh secara 

positif dan signifikan tehadap variabel 

produktivitas. Hal ini terlihat dari 

signifikansi variabel umur yaitu 0,000 < 

0,05, dan nilai ttabel = 1,985.  Berarti nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (10,398 > 

1,985), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi umur 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

produktivitas. 

Uji F 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas dapat dilihat pada nilai Fhitung 

sebesar 62,023 dengan nilai Ftabel adalah 

3,09, sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau 

61,952 > 3,09, dan tingkat signifikan 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

upah, tunjangan, insentif dan umur dapat 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas. 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh variabel upah terhadap 

variabel insentif 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel upah memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,005 memiliki nilai yang lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel upah dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel insentif. hasil uji T mendapatkan 

nilai thitung lebih besar dari ttabel (10,098  > 

1,985). Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi upah 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

insentif. diterimanaya kedua hipotesis 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel upah dapat mempengaruhi 

pemberian insentif di  PT. Cipta Agung 

Manis Konawe Selatan. 

X1 → X3 : Sig. 

2. Pengaruh variabel tunjangan 

terhadap variabel Insentif 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel Tunjangan memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,000 memiliki nilai yang 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel tunjangan 

dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel insentif. hasil uji T 

mendapatkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (11,183 > 1,985). Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi tunjangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap insentif. diterimanaya 

kedua hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel tunjangan 

dapat mempengaruhi pemberian insentif di  

PT. Cipta Agung Manis Konawe Selatan. 

X2 → X3 : Sig. 

3. Pengaruh variabel insentif terhadap 

umur 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel insentif memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,000 memiliki nilai yang lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel insentif dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel umur. hasil uji T mendapatkan 

nilai thitung lebih besar dari ttabel (9,475 > 

1,985). Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi insentif 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

umur. diterimanaya kedua hipotesis dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian insentif dapat mempengaruhi 

Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

1155,4 4 288,843 62,023 ,000
b
 

442,42 95 4,657     

1597,8 99       
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
b. Predictors: (Constant), UMUR, UPAH, INSENTIF, 
TUNJANGAN 

Sumber : Data diolah dilapangan, 2023 



 
 

umur karyawan di  PT. Cipta Agung 

Manis Konawe Selatan. 

X3 → Y1: Sig. 

4. Pengaruh variabel insentif terhadap 

variabel produktivitas 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel insentif memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,011 memiliki nilai yang lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel insentif dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel produktivitas. hasil uji T 

mendapatkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (11,178 > 1,985). Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi insentif berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas. 

diterimanaya kedua hipotesis dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian insentif dapat mempengaruhi 

produktivitas kinerja karyawan di  PT. 

Cipta Agung Manis Konawe Selatan. 

X3 → Y2: Sig. 

5. Pengaruh variabel upah terhadap 

variabel umur melalui variabel 

insentif  

hasil analisis jalur menunjukkan 

pengaruh langsung yang diberikan variabel 

upah terhadap variabel umur yaitu sebesar 

0,173, sedangkan pengaruh tidak langsung 

upah melalui variabel insentif terhadap 

variabel upah adalah perkalian antara nilai 

beta variabel upah terhadap variabel 

insentif dengan nilai insentif terhadap 

variabel umur, yaitu :             

       maka pengaruh total yang diberikan 

oleh variabel upah terhadap variabel umur 

adalah pengaruh berlangsung di tambah 

dengan pengaruh tidak langsung yaitu 

0,173 + 0,127 = 0,3. Berdasarkan hasil 

perhitungan diketahui bahwa nilai 

pengaruh langsung lebih kecil dari 

pengaruh tidak langsung, hasil ini 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung 

variabel upah melalui variabel insentif 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel umur.  

X1 → X3 → Y1: Sig. 

6. Pengaruh tunjangan terhadap 

produktivitas melalui variabel 

insentif 

hasil analisis jalur menunjukkan 

pengaruh langsung yang diberikan variabel 

tunjangan terhadap variabel produktivitas 

yaitu sebesar 0,479, sedangkan pengaruh 

tidak langsung tunjangan melalui variabel 

insentif terhadap variabel produktivitas 

adalah perkalian antara nilai beta variabel 

tunjangan terhadap variabel insentif 

dengan nilai insentif terhadap variabel 

produktivitas, yaitu :             

       maka pengaruh total yang diberikan 

oleh variabel tunjangan terhadap variabel 

produktivitas adalah pengaruh berlangsung 

di tambah dengan pengaruh tidak langsung 

yaitu 0,479 + 0,116 = 0,595. Berdasarkan 

hasil perhitungan diketahui bahwa nilai 

pengaruh langsung lebih kecil dari 

pengaruh tidak langsung, hasil ini 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung 

variabel tunjangan melalui variabel 

insentif mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel produktivitas.  

X2 → X3 → Y2: Sig. 

7. Pengaruh variabel upah terhadap 

variabel umur  

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel insentif memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,165 memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel upah secara 

langsung tidak dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel umur. hasil uji 

T mendapatkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (8,193 > 1,985). Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi variabel upah berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel umur.  



 
 

X1 → Y1: Sig. 

8. Pengaruh variabel upah terhadap 

variabel produktivitas 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel upah memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,572 memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel upah secara 

langsung tidak dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel produktivitas. 

hasil uji T mendapatkan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (9,168 > 1,985). Maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi upah berpengaruh 

secara signifikan terhadap produktivitas.  

X1 → Y2: Sig. 

9. pengaruh variabel tunjangan 

terhadap variabel umur 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel tunjangan memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,101 memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel tunjangan 

secara langsung tidak dapat berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel umur. 

hasil uji T mendapatkan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (8,694 > 1,985). Maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi variabel tunjangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel umur. 

X2 → Y1: Sig. 

10. pengaruh variabel tunjangan 

terhadap variabel produktivitas 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel tunjangan memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,000 memiliki nilai yang 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel tunjangan 

dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel produktivitas. hasil uji T 

mendapatkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (13,008 > 1,985). Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi tunjangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel produktivitas. 

diterimanaya kedua hipotesis dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian tuanjangan dapat 

mempengaruhi produktivitas kinerja 

karyawan di  PT. Cipta Agung Manis 

Konawe Selatan. 

X2 → Y2: Sig. 

11. pengaruh variabel umur terhadap 

variabel produktivitas 

hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel umur memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,001 memiliki nilai yang lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel umur dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel produktivitas. hasil uji T 

mendapatkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (10,398 > 1,985). Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi variabel umur dapat  berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

produktivitas. diterimanaya kedua 

hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa varaiabel umur dapat 

mempengaruhi produktivitas kinerja 

karyawan di  PT. Cipta Agung Manis 

Konawe Selatan. 

Y1 → Y2: Sig. 
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